PENGARUH METODE PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK (PROJECT BASED LEARNING) TERHADAP
KUALITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MADRASAH TSANAWIYAH MIFTAHUL ULUM SITIAJI
KECAMATAN SUKOSEWU KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Strata ( S1 ) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam

pada Sekolah Tingg1 Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegoro

Oleh :

SUCIPTO
NIM: 2009. 5501. 02604
NIMKO: 2009. 4. 055.0001.1.02495

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

SUNAN GIRI
BOJONEGORO
2011



NOTA PERSETUJUAN

Kepada Yth
Hal Naskah Skripsi Bapak Ketua Sekolah Tingg
Agama Islam Sunan Gin
D1-
BOJONEGORO

Assalamu’alatkum Wr Wb

Setelah diadakan pemenksaan, penelitan dan perbaikan
seperlunya, maka kamu berpendapat bahwa naskah skrips: saudara

Nama SUCIPTO

NIM 2009 5501 02604

Nimko 2009 40055 0001 1 02495

Judul Pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek

( Project Bassed Learming ) terhadap kwaltas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs
Miftahul Ulum Sitiap Sukosewu )

Telah memenuhi syarat untuk diuj didepan sidang munaqosah skripsi

Wassalamu’alatkum Wr Wb

Bojonegoro, Juli 2011

embimb I Pembynbipg 11
p; S\

S
(Dra Hy SRI MINARTLM Pd 1) (ABD ROZAQ,S AgM Pd 1)



PENGESAHAN

Setelah dipertahankan didepan Dewan Penguji Skripsi, maka skripst dan

Nama SUCIPTO
NIM 2009 5501 02604
Nimko 2009 40055 0001 1 02495

dapat disetwju untuk memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Strata 1 Satu ( S1 ) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi
Agama Islam ( STAI ) Sunan Gir1 Bojonegoro, pada

Har/Tanggal Jum’at/ 15 Juli 2011

Tempat Kampus STAI Sunan Gir1 Bojonegoro

Dewan Penguj : Tanda Tangan .
1 Ketua Drs M Masjkur,M Pd I ( : z )
2 Sekretaris  Abd Rozaq,S AgMPd 1 (. )
3 Penguj [ Dra Hj Sr1 Minarti, M Pd | ( f )
4 Pengun Il  Imroatul Azizah M Ag ( ¥)

Bojonegoro, 23 Jul1 2011
Mengesahkan
Sekolah Tinggr Agama Islam

Sunap Gir1 Bojonegoro

Badaruddin Ahmad M Pd 1)

m



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“ Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan

tentangnya Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya 1tu akan

diminta pertanggungan jawabnya ( Al-Isra’ 17 36)

Kupersembahkan kepada:
Ayah dan ibuku yang selalu aku taati
Istriku tercinta,
Anak-anakku tersayang,

Dan guru-guruku yang mulia



PENGARUH METODE PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
( PROJECT BASED LEARNING ) TERHADAP KUALITAS
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH

TSANAWIYAH MIFTAHUL ULUM SITIAJI KECAMATAN SUKOSEWU

ABSTRAK

Sucipto, 2011 , Skripst Program Strata 1 ( S1 ), Program Studi Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggt Agama Islam Sunan Gir1 Bojonegro
Pembimbing (I) Dra Hj S Minartt MPdI (II) Abd Rozaq,S Ag,
MPdI

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Berbasis Proyek , Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Proses pembelajaran tidak lepas dari perkembangan 1lmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga pembelajaran tersebut harus dapat mengikuti
perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknolog Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah mengubah kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Salah satu di antaranya adalah penyusunan kurikulum baru pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan

Berpyak dan uraian diatas permasalahan penelitian 11 adalah (D)

Bagaimana metode pembelajaran berbasis proyek di MTs Miftahul Ulum Sitia
Kecamatan Sukosewu (2) Bagaimana kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul
Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu (3) Adakah pengaruh metode pembelajaran
berbasis proyek terhadap kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum
Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu ?
Sedangkan Tujuan penelittan 1m adalah (1) Untuk mengetahw  metode
pembelajaran berbasis proyek di MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu
(2) Untuk mengetahu kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitian
Kecamatan Sukosewu (3) Untuk mengetahur ada tidaknya pengaruh metode
pembelajaran berbasis proyek terhadap kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul
Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu

Setelah mengkaj1 landasan teor1 dan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut 1 Bahwa metode pembelajaran berbasis proyek
telah digunakan di MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu sesuai
dengan konsep dengan hasil tergolong cukup, hal im terbukt: dari data yang
sudah dianalisis dan hasilnya adalah 56,67% 2 Kualitas pembelajaran PAI



siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiayi Kecamatan Sukosewu tergolong
cukup Hal 1n1 terbukti dar1 data yang dianalisis dan hasilnya adalah 56,67% 3
Ada pengaruh antara metode pembelajaran berbasis proyek dengan kualitas
pembelajaran PAI siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan
Sukosewu Hal im berdasarkan pada perolehan perhitungan statistik yang
menunjukkan angka 0,485 yang berart1 “r”” perhitungan lebih besar dan tabel baik
taraf signifikan 5% sehingga hipotesa alternatif diterima dan hipotesa nol ditolak
adapun pengaruh yang ditimbulkan adalah tergolong cukup atau sedang Karena
berdasarkan “r” perhitungan yaitu 0,485 terletak di antaranya 0,40 - 0,70 yang
mana interpretasinya adalah korelas: yang cukup atau sedang
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Proses pembelajaran tidak lepas dan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga pembelajaran tersebut harus dapat mengikun
perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologt Perkembangan 1lmu
pengetahuan dan teknologi telah mengubah kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara Salah satu di antaranya adalah penyusunan kurikulum
baru pada setiap jenjang dan satuan pendidikan Dasar perlunya perubahan
kurikulum menurut Muhadi bahwa saat terjadi perkembangan dan perubahan
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara perlu segera
ditanggap: dan dipertimbangkan dalam penyusunan sekarang baru pada setiap
jenjang dan satuan pendidikan '

Proses pembelajaran agama Islam di sekolah saat mi1 masih sebatas
sebagar proses penyampaian tentang agama Islam, proses mternalisasi dan
aplikasi nilai-nilar Islam dalam kehidupan sehari-hart siswa justru kurang mendapat
perhatian

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran
yaitu belum dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal, baik oleh guru
maupun siswa Keberhastlan pendidikan di sekolah antara lain ditentukan

oleh keberhasilan guru dalam mengajar di kelas dan mutu tenaga pendidik

" Anas Firdaus Permingkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Melalui Penerapan

Pembelajaran Kooperanf Tipe Jigsaw UNESA Surabava. 2001 hal 1



Keberhasilan guru dalam mengayar di kelas, ditentukan oleh banyak faktor seperti
perencanaan, persiapan mengajar, metode mengajar, media mengajar, sarana dan
prasarana lain yang menunjang sehingga dapat mencapai tujuan
instruksional secara efektif dan efisien Dalam proses belajar mengajar guru
memlik tanggung jawab atas keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik
dalam belajar

Oleh karena 1tu guru dapat menciptakan situasi dan kondis belajar yang
efekuf dengan cara menggunakan cara-cara yang sesual  serta
mempertimbangkan situasi dan kondist siswa dan lingkungannya Penggunaan
Cara yang tepat mempengaruhi pencapaian tujuan pengajaran di sekolah Salah
satunya dengan penerapan metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kebiasaan berpikir kntis dan memecahkan masalah

Pembelajaran Project Based Learning (Pembelajaran Berbasts proyek /
Penugasan) merupakan salah satu cara pemberian pengalaman belajar dengan
menghadapkan anak dengan persoalan sehan-hari yang harus dipecahkan secara
kelompok Metode proyek berasal dari gagasan John Dewey tentang
konsep “learming by dong” yakm proses perolehan hasil belajar dengan
mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya, terutama proses
penguasaan anak tentang bagaimana melakukan sesuatu pekerjaan yang
terdir atas serangkalan tingkah lahu untuk mencapa tujuan

Dengan menggunakan metode proyek, anak memperoleh pengalaman

belajar dalam berbagai pekerjaan dan tanggung jawab untuk dapat dilaksanakan



secara terpadu dalam rangka mencapai tujuan bersama * Karena pendidikan 1tu
merupakan proses kehidupan dan bukan penyiapan kehidupan di masa yang akan
datang, maka pekenjaan guru akan sangat penting dan sangat bernilai bila apa yang
dilakukan guru tdak hanya mengajarkan mater1 pelajaran, melainkan
mengerjakan bagaimana menjalam kelidupan Manusia menjalam kehidupan
dengan berbagan masalah yang dihadapt untuk diselesaikan secara
memuaskan

Gagasan John Dewey di atas yakm “/earming by doing” dikembangkan
oleh Wilhlam H Kilpatnich dalam metode proyek Metode proyek berusaha
membantu anak untuk meningkatkan aktivitas belajar, meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah dan onentasi tanggung jawab yang
penekanannya pada guru beralih ke tanggung jawab kepada anak didik
Aktivitas pengajaran dengan menggunakan metode proyek dimaksudkan untuk
membantu anak mencari jalan keluar pemecahan masalah yang dihadap: yang
menyibukkan pikiran mereka Karena berkaitan dengan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, metode proyek diharapkan dapat menjadi wahana untuk
menggerakkan kemampuan kerjasama dengan sepenuh hati dan
memecahkan masalah tertentu secara efektif dan efisien *

Salah satu maten1 yang sesuar dengan metode pembelajaran berdasarkan
proyek mi adalah mater: tentang ketentuan mengurus jenazah, karena dalam
kehidupan sehan-han banyak dyumpai, sehingga dapat memmngkatkan kualitas

pembelajaran siswa salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan

? Moeslichatoen R Metode Pengajaran di Ta man Kanak -kanak Jakarta, Rineka Cipta,
2004 hal 138
Moeslichatoen R. Op Cir hal 140



menerapkan metode pembelajaran berdasarkan proyek atau project based
learnming (PBL)

Metode pembelajaran 1m digunakan untuk merangsang berpikir
tingkat tinggi siswa dalam situasi berorientast masalah yang autentik dan
bermakna, sehingga dapat memberkan kemudahan bagi siswa untuk
melaksanakan penyelidikan dan nqum  Peran guru dalam metode
pembelajaran berdasarkan proyek adalah menyajikan proyek/tugas yang
berbentuk masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyehidikan dan
dialog Lebith penting lagi adalah bahwa guru melakukan scaffolding yartu
pemberian bantuan kepada seorang anak yang berupa sejumlah besar dukungan
selama tahapan-tahapan awal pembelajaran dan kemudian mengurangi
bantuan dalam memberikan kesempatan pada anak untuk mengambil tanggung
Jawab yang semakin besar segera setelah anak mampu melakukan sendin *

Pembelajaran berdasarkan proyek tidak dapat terjadi tanpa guru
mengembangkan kelas yang memungkinkan pertukaran 1de secara terbuka,
sehingga metode pembelajaran proyek i tidak lepas dan adanya diskusi
kelas

Pembelajaran berdasarkan proyek tidak dapat terjadi tanpa guru
mengembangkan kelas yang memungkinkan pertukaran 1de secara terbuka,
sehingga metode pembelajaran proyek im tidak lepas dan adanya diskusi
kelas Pembelajaran berdasarkan proyek berguna untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir knitis, kreatif dan bekerjasama

* Muslim Ibrahim. M Nur, Pembelajaran Berdasarkan Masalah Surabava, Inipres
2000 hal 23



dengan temannya dalam menyelesaikan proyek atau tugas yang diberikan guru,
sehingga pokok bahasan yang sesuar untuk diajarkan dengan metode
pembelajaran berdasarkan proyek adalah bahasan yang menuntut siswa untuk

menyelesaikan proyek/tugas yang diberikan guru dengan bekerjasama

Berdasarkan uraian d1 atas maka penulss tertarik untuk menelit “Pengaruh
Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) terhadap
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Miftahul

Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu

Penegasan Istilah
Untuk  menghindan  melebarnya  pembahasan  dan menghindan
kesalahpahaman dalam menginterpretasikan penelitian 1n1, maka
penulis memberikan penjelasan atas istilah yang terdapat dalam penelitian
1n1, antara lain
1 Metode pembelajaran berbasis proyek/penugasan
Metode pembelajaran berarti pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran Adapun metode pembelajaran berbasis
proyek adalah suatu cara pembenan pengalaman belajar dengan
menghadapkan anak dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan
secara kelompok ° Pembelajaran in1 menggunakan komprehensif di mana
Ingkungan belajar siswa (kelas) didesan agar siswa dapat melakukan

penyelidikan terhadap masalah autentik termasuk pendalaman mater: dar

* Moeslichatoen R Op Cit 137



suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya
Dalam hal m1 peneliti meneliti metode pembelajaran berbasis
proyek pada mata pelajaran PAI maten pengurusan jenazah di MTs
Miftahul Ulum Sitiajt Kecamatan Sukosewu yang mengadakan mvestigast
d1 rumah sakit
2 Kualitas pembelajaran PAI
— Kualitas  Tingkat baik buruknya sesuatu (kadar), derajat atau taraf
kepandaian, kecakapan mutu °
— Pembelajaran  Proses interaks: peserta didik dengan lingkungan
belajarnya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang baik ’
Hal mi yang dimlai prestasi Pendidikan Agama Islam antara lan
meliputt persiapan pelaksanaan dan evaluasi
— Pendidikan Agama Islam Ilmu pengetahuan yang membahas tentang
syarr'at agama Islam yang meliputi maten fiqih, aqidah, akhlaq, Qur’an,
hadits, tankh tasrih (sejarah kebudayaan Islam)®
Jadi kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimaksud di
sim adalah tingkat keterlibatan siswa secara aktif, baik fisik, mental
maupun sosial dan menunjukkan motivasi belajar yang besar, disiphin
belajar yang tinggi dan hasil belajar yang baik dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengaitkan mater yang

® Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3 Jakarta
Balai Pustaka, 2002 hal 603

7 Mulvasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Bandung PT Remaja Rosdakarva, 2003
hal 86

¥ Khonrur Ryjal Luthfi, Twuan dan Sasaran Pendidikan Agama Islam http ( On hne )
/lwww lubisgrafura. wordpress com



diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa melalu pembelajaran berbasis
proyek, sehingga mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

sehari-han

C Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagar benikut

1

Bagaimana metode pembelajaran berbasis proyek di MTs Miftahul Ulum
Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu ?

Bagaimana kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitiay
Kecamatan Sukosewu ?

Adakah pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap kualitas

pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu ?

D Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah pemyataan mengenai apa yang hendak kita

capai sesual dengan permasalahan yang diungkap Maka tujuan dilaksanakan

karya penelitian 1m adalah

1

Untuk mengetahui metode pembelajaran berbasis proyek di MTs Miftahul
Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu

Untuk mengetahw kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum
Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu

Untuk mengetahu1 ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran



berbasis proyek terhadap kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum

Sitia1 Kecamatan Sukosewu

E Manfaat Penelitian
Manfaat dar suatu penelitian in1 setidaknya ada dua, yaitu manfaat di
bidang 1lmu pengetahuan (akademik 1lmiah) dan manfaat di bidang sosial praktis
Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut
1 Manfaat akademik 1lmiah
Dalam kaitannya dengan penehitan 1, maka manfaat akademik
ilmiahnya adalah diharapkan hasil penelittan 1m dapat menambah
khazanah keilmuan dan mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di
bidang Pendidikan Agama Islam
2 Manfaat sosial praktis
Dalam penelitian i manfaat sosial praktknya adalah diharapkan hasi
penelitian 1m dapat dipakai atau digunakan sebagai alternative pembelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya di MTs Miftahul Ulum Sitiaj

Kecamatan Sukosewu

F Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian’, sehingga apakah hipotesis 1tu diterima atau tidak
sangat tergantung pada hasil penelitian atau penyelidikan terhadap fakta-fakta

atau data-data yang terkumpul Hipotesis penelitian i adalah ada pengaruh

° Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta Rineha
Cipta. 2001 hal 96



penerapan metode pembelajaran berdasarkan proyek terhadap kualitas

pembelajaran PAI melalui metode pembelajaran berbasis proyek di MTs

Miftahul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu

G Sistematika Pembahasan

Untuk lebth memudahkan tentang 1s1 dan esensi penelitian 1n1, maka

penulisannya berdasarkan sistematika sebagar berikut

Bab I Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah,

Bab II

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan

Kajian Pustaka meliputi metode pembelajaran berbasis proyek,
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan pengaruh
metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) terhadap kualtas

pembelajaran pendidikan agama Islam

Bab Il Bab ketiga, Metode penehitian meliputi penentuan lokasi penelitian,

Bab IV

Bab V

populast dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
dan analisis data, konsep dan pengukuran serta teknik interpretasi
data

Laporan Penelitian, pada bab i1 membahas tentang gambaran
obyek penelitian, sejarah pertumbuhan dan perkembangan,
pengelolaan administrasi, keuangan, sarana pendidikan, prosedur
penelitian, penyajian data, analisis data serta hasil penelitian
Penutup, memuat kesimpulan pembahasan disertai dengan saran-

saran yang mungkin bermanfaat



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)
1 Pengertian
Pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan metode belajar yang

menggunakan masalah sebaga langkah awal dalam pengumpulan dan

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam

beraktivitas secara nyata PBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan

komplek yang diperlukan pelajaran dalam melakukan investigasi dan

memahaminya berkut pengertian PBL menurut beberapa ahli 2

a Thomas Mergendoller dan Michaelson mengatakan PBL adalah metode
pengajaran sistematik yang mengikut sertakan pelajaran ke dalam
pembelajaran pengetahuan dan keahlian yang kompleks, pertanyaan
autentik dan perancangan produk dan tugas

b Baron B mengatakan PBL adalah pendekatan cara pembelajaran secara
konstrukuf untuk pendalaman pembelajaran dengan pendekatan
berbasis nset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot,
nyata relevan bagi kehidupannya

¢ Blumenfeld menjelaskan bahwa PBL adalah pendekatan komprehensif
untuk pengajaran dan pembelajaran yang dirancang agar pelajaran

melakukan niset terhadap permasalahan nyata

? Purnawan project based learmn  ( On hne ) http //yudipurnawan wordpress com

/category/project-based learning/

10
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a Boud dan Fellet mengemukakan PBL adalah cara yang konstruktif dalam
pembelajaran menggunakan permasalahan sebagar stimulus dan
berfokus aktivitas pelajar

Pengetahuan bukan seperangkat fakta-fakta atau konsep maupun
kaidah yang siap diambil dan dungat Manusia harus mengkonstruk
(membangun) pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman
nyata Dan pembelajaran berbasis proyek dapat dipandang sebaga: salah satu
pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang dapat mendorong siswa
mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan secara personal

Jadi pembelajaran berbasis proyek (PBL) merupakan metode
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan, mengintegrasikan pengetahuan baru  berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata Kemudian masalah tersebut
dipecahkan secara berkelompok Dan dalam pembelajaran i1 siswa mampu
menemukan sendin penyelesatan dari produk/tugas yang diberikan

Dalam perspektif agama Islam belajar adalah kewajiban bagi setiap
mushm dalam rangka memperoleh 1lmu pengetahuan, sehingga derajat
kehidupannya meningkat

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Mujadalah ayat 11

sebagai berikut

8 e ind e | > 7 2o
2

A ey gmesls il g 125 0T 15 15) 13505 ol G

-

Lo

ce; |3 e0ls g el L3 103 E.KJ

-

2 5, s {, Cy 2 g _ < P
eIl 59l (pll 0850 15l )l
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Artinya Har orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah mscaya
Allah akan memben kelapangan untukmu dan apabila dikatakan
"Berdinlah kamu", Maka berdinlah, miscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beniman di antaramu dan orang-
orang yang diben 1lmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kegakan (QS Al-Mujadalah
11)

Selain 1tu juga firman Allah dalam surat Al-Isro’ ayat 36
menyatakan
55 5 B 4 /.ig)//)u PR SR ] C(’ T I 2 &
e (8 aLdyl I 315013 el a0 Sl e G G G las Y
Zoa
Vel
Artinya Dan janganlah kamu mengikut apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya Sesungguhnya pendengaran, penghhatan
dan hat, semuanya 1tu akan diminta pertanggungan jawabnya
(QS Al-Isro’ 36)

1 Cin Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL)

Tidah semua kegatan belajar akuf dan melibathan provek dapat disebut
pembelajaran berbasis provek Apa vang dimiliki proyek agar dapat digolongkan sebagai

pembelajaran berbasis provek ? dan keunihan pembelajaran berbasis provek vang

? Yayasan Penterjemah Al-Qur an Al-Qur an dan Terjemahnya.Departemen Agama RI
Jakarta. 993 hal 910

* Yayasan Penterjemah Al-Qur an Al Qur an dan Terjemahnva Departemen Agama RI
Jakarta, 1993, hal 429
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ditemukan darnt sejumlah lteratur dan hasil penelitian, Thomas
menetapkan lima kriteria pembelajaran berbasis proyek, antara lam
a Keterpusatan (centrality)

Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek adalah pusat atau
nti kurikulum, bukan pelengkap kunkulum, di dalam pembelajaran
proyek adalah strategi pembelajaran, pelajaran mengalami dan belajar
konsepkonsep mt1 suatu disiplin 1lmu melalu1 proyek

b Berfokus pada pertanyaan atau masalah

Proyek dalam PBL adalah berfokus pada pertanyaan atau
masalah, yang mendorong pelajar menjalani (dengan kerja keras)
konsep-konsep dan prinsip-prinsip mt1 atau pokok dan disiplin

¢ Investigasi konstruktif atau desain

Proyek  melibatkan  pelajaran  dalam  1nvestigasi
konstruktif, investigasi mungkin berupa proses desamn, pengambilan
keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, deskoveri, atau
proses pembangunan model, akan tetap: aktivitas inti dar proyek i
harus meliputi transformasi dan konstruksi pengetahuan

d Bersifat otonomi pembelajaran

Dalam PBL lebith mengutamakan otonoms, pihihan, waktu kerja
dan tanggung jawab pelajaran terhadap proyek, proyek adalah realistik,
karakteristik proyek memberikan keontentikan pada pelajar

e Bersifat realisme

Pembelajaran  berbasis proyek melibatkan tantangan-
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kehidupan nyata, berfokus pada pertanyaan atau masalah autentik

(bukan simulatif) dan pemecahannya berpotensi untuk diterapkan di

lapangan yang sesungguhnya

3 Tujuan Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek terutama dikembangkan untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan
memecahkan masalah dalam penugasan (proyek) belajar peranan orang
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi,
dan menjadi pembelajar yang otonom dan mandin Uralan rincian

terhadap ketiga tujuan i diuraikan sebagai benkut *

a Metode proyek merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk
memberikan pengalaman belajar agar anak didik
memperoleh keterampilan dalam memecahkan persoalan sehari-han
lebih baik

b Melalui pembelajaran berbasis proyek diharapkan siswa mendapat
kesempatan untuk menggunakan kemampuan, keterampilan dan
minta serta kebutuhannya terpadu dengan kemampuan, dan
minat serta kebutuhan siswa lamn dalam mencapar tujuan kelompok

¢ Pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat memben
pengalaman belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan

penalaran, karena proyek merupakan salah satu bentuk pemecahan

Moeshchatoen R Merode Pengajaran di Ta man Kanak -kanak Jakarta, Rineha Cipta.
2004 hal 143
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masalah
d Metode proyek bertujuan mengembangkan kemampuan mengadakan
hubungan siswa dengan siswa lain dalam kelompok, yang dapat
menimbulkan kecenderungan berpikir, merasakan dan bertindak
lebih kepada tujuan kelompok dan pada dirt sendin
¢ Metode proyek memben peluang kepada tiap anak untuk berperan
serta dalam pemecahan masalah yang dihadap: dengan memilih
bagian pekerjaan kelompok sesuai dengan kemampuan, keterampilan,
kebutuhan, dan minat masing-masing
Dan beberapa tujuan pembelajaran berbasis proyek di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikr, keterampilan
memecahkan masalah dalam penugasan melalu1 pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajaran yang otonom

dan mandin

Landasan Teontik dan Empirik Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelanjaan berbasis proyek (PBL) berdasarkan pada psikologi
kogmtif Fokus pengajaran tidak begitu banyak pada apa yang
sedang dilakukan siswa (penlaku mereka) melamkan pada yang apa mereka
pikirkan (kogmtif mereka) melainkan pada yang apa mereka pikirkan
(kognmitif mereka) pada saat mereka melakukan kegiatan 1itu Pada PBL guru

berperan sebagai pembimbing dan fasihitator sehingga siswa belajar untuk
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berpikir dan menyelesaikan proyek/tugas yang sudah diberikan guru
Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dilandaskan oleh beberapa ahl,
yaitu
a John Dewey dan kelas demokratis
Metode proyek berasal dar1 gagasan John Dewey tentang
konsep “Learming by Doing” yakm proses perolehan hasil belajar
dengan mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuar dengan tujuannya,
terutama proses penguasaan anak tentang bagaimana melakukan
sesuatu tujuan Pada penehtian John Dewey menggambarkan suatu
pandangan tentang pendidikan di mana sekolah seharusnya
mencerminkan masyarakat yang lebih besar dan kelas merupakan
laboratorium untuk memecahkan masalah kehidupan nyata
Dewey menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat
dalam proyek atau tugas berorientasi masalah dan membantu
mereka menyelidiki masalah-masalah intelektual dan sosial Dewey
dan Kill Patrick mengemukakan bahwa pembelajaran di sekolah
seharusnya lebth memuliki manfaat daripada dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek yang menark

dan pilihan mereka sendin *

b Pieget, Vygotsky dan konstruktivisme
Jean Piaget dan Lev Vygotsky adalah tokoh dalam

pengembangan konsep konstruktivisme Dan pada konsep inilah

* Ibrahum et al Pembelajaran Kooperatf Jakarta, Universitas Indonesia Press 2000
hal 06
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dasar pyak pembelajaran berbasis proyek diletakkan Piaget
mengemukakan bahwa siswa dalam segala usia secara aktif terhibat
dalam perolehan informasi dan membangun pengetahuan mereka
sendini Pengetahuan tidak statis tetapr secara terus menerus tumbuh
dan berubah pada saat siswa menghadapi pengalaman baru yang
memaksa mereka membangun dan memodifikasi pengetahuan awal
mereka

Pembelajaran terjadi melalu1 interaksi sosial dengan guru
dan teman sejawat Melalw tantangan dan bantuan dan guru dan teman
sejawat yang lebth mampu, siswa bergerak ke arah di mana pembelajaran
baru tejadi, pembelajaran konstruktivis yang menekankan kebutuhan
siswa untuk menyehdiki ingkungannya dan membangun secara pribad:
pengetahuan bermakna merupakan dasar ilmiah untuk pembelajaran
berbasis proyek (PBL)
Jorome Bruner dan pembelajaran penemuan

Jorome Bruner dan koleganya mengemukakan teor
pendukung penting yang kemudian dikenal sebagal pembelajaran
penemuan Pembelajaran penemuan adalah suatu pembelajaran yang
menekankan pentingnya membantu siswa memahami struktur atau ide
kunci dan suatu disiplin 1lmu, perlunya siswa aktif terlibat dalam proses
pembelajarannya terjadi melalu1 penemuan pribadi Menurut Bruner
bahwa menemukan sesuatu oleh murid memakan waktu yang lebih

banyak, apa yang dapat diajarkan dalam waktu 30 memt, mungkin
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memerlukan 4 — 5 jam, yakni merumuskan masalah, merencanakan cara
memecahkannya, melakukan percobaan, membuat kesalahan,
berpikir untuk mengatasinya, dan akhinya menemukan
penyelesaiannya tak termilai harganya bagi cara belajar selanjutnya
atas kemampuan sendir °

Dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat melatih siswa untuk berpikir kritis yakni membuat
keputusan rasional tentang apa yang diperbuat atau apa yang
diyakini, sehingga siswa dapat membedakan fakta-fakta yang dapat
divenfikasikan (dmy1  kebenarannya) dan yang tidak dapat
divenfikasikan serta menentukan kredibilitasnya dalam memecahkan
masalah

Pembelajaran berbasis proyek berusaha membantu siswa
sehingga menjadi pelajar yang mandiri dan otonom dengan bimbingan
guru ajang dapat mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan, menyelesaikan masalah nyata oleh mereka sendin Siswa
Juga belajar untuk menyelesatkan tugas secara mandin dalam

hidupnya kelak

5 Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL)
Berdasarkan kegiatan belajar mengajar dalam pendekatan

pembelajaran berbasis proyek (PBL) terbagi menjadi enam tahapan yaitu

* Nasution Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar Jakarta PT Bina
Alksara. 2006 hal 23
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a Persiapan

b Penugasan/menentukan topik
¢ Merencanakan kegiatan

d Investigast dan penyajian

e Finishing

f Monitoring/evaluasi

Kniteria Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Berkualitas

Setelah unsur-unsur yang menjadi pondasi dalam proses
pembelajaran diketahui, sehingga dengan unsur-unsur tersebut dapat
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisiensi, maka
tahap selanjutnya adalah menentukan kntena pendidikan dalam menilai
kuahtas pembelajaran

Menurut  Ali  Imran pembelajaran yang berkualitas adalah
pembelajaran yang kondusif, di mana siswa giat belajar dan siswa aktif
belajar di dalamnya, baik ketika ditunggu gurunya atau tidak ® Dan
menurut Mulyasa kualitas pembelajaran dapat dihihat dan segi proses
dan dar1 segi hasil

Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terhbat secara aktif baik fisih maupun sosial dalam proses

pembelajaran, di samping menunjukkan kegairahan belajar din sendin atas

® Mulvasa Op Cit hal 10
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kemampuan yang diperolehnya ’

Pembelajaran yang 1deal menurut Usman Abubakar dan Surahim
adalah d1 mana siswa aktif mengkaji, menelaah dan menganalisis terhadap
fenomena yang diciptakan Allah baik yang tertulis (Al-Qur'an) maupun
yang tersirat (tanda-tanda atau simbol-simbol kebesaran Allah di alam 1n1)
sebagair wujud aktivitas intelektual Sebagaimana disebutkan dalam surat

Al-Alag 1-5

o S 2/3‘ 1 > o B T E A & A s g 7 Z,:J
Gy 13l Q‘L“ufu*“’?'«.}l’ (@I NTR\RO SIS
7 -

@RI T @ LA T e 24T

Artinya  “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah Bacalah, dan Tuhanmu yang paling murah yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalian Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahumya” (Al-Alaq ayat 1-
5)°
Dari Hadits tersebut tersirat bahwa manusia khususnya anak didik
khususnya anak didik harusnya secara aktif untuk mengkaji, menelaah dan

menganalisis secara mendalam bahan yang telah disiapkan guru di mana guru

bertindak sebaga fasilitator

7 Usman Abubakar & Surahim Fungsi Ganda lembaga Pendidikan Agama Islam,
Yogvaharta, Safira Insam Pers 2005 hal 138

*Departemen Agama Rl Al-Qur an dan Terjemahnva Jakarta. 1993 hal 4
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B Pengaruh Metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) Terhadap Kuahtas

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembahasan 1 merupakan perpaduan dan kedua pembahasan di atas
yaitu pengaruh model pembelajaran berbasis proyek dan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan dan sim akan dican hubungan antara
keduanya, apakah metode pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam

Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran
peserta didik pada masalah autentik (nyata) sehingga peserta didik dapat
menyusun pengetahuannya sendin, menumbuhkembangkan keterampilan
dan mquin Dengan pendekatan pembelajaran proyek, yaitu pembelajaran
yang beronentast pada masalah-masalah autentik yang berhubungan
dengan kehidupan nyata sehan-han, siswa dilatth untuk berpikir kreatf dan
mandint Selan 1tu model 1m menghendaki siswa untuk mencarl pemecahan
masalah dengan melalw pengembangan hipotesis dan penyelidikan sehingga
peran aktif siswa sangat ditekankan

Hasil belajar yang diperoleh siswa berdasarkan pengalamannya
sendir1 akan lebih mengena dan pada harus menghafal teon-teorn apalagi pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang sangat berkaitan erat
dengan pengalaman kehidupan sehari-han baik berhubungan dengan Tuhan
maupun dengan makhluk-Nya Maka apabila dan hasil belajar siswa yang
diperoleh dmyatakan baik maka secara otomatis kualitas pembelajaran bisa

dikatakan berkualitas dan berhasil dalam pencapaian tujuan pembelajaran
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Jad1 jelas bahwa berlandaskan teon oleh beberapa tokoh antara lamn
John Dewey, Pieget, Vygotsky dan Jorome Bruner di atas dapat disimpulkan
metode pembelajaran berbasis proyek yang mengorientasikan siswa pada
masalahmasalah autenttk dapat memengaruli  kualitas pembelajaran

Pendidikan Agama Islam



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode berasal dan1 bahasa Yunani “methodos” yang berasal dan kata
meta = melalw dan hodhos = jalan atau cara Jadi metode adalah cara kerja yang
dilakukan untuk mencapar tujuan Atau metode adalah cara kerja untuk dapat
memahami obyek penelitian !

Berkaitan dengan itu, berikut akan dipaparkan beberapa hal yang berkaitan

dengan metode penehtian secara utuh meliputt

A Jems Penelitan dan sumber data
1 Jenis penelitian
Dalam penelitian skripst i1 digunakan penehtian yang berbentuk
kuantitatif yang bersifat korelasional yaitu sesuatu penelitian yang
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada,
berapa eratnya pengaruh serta berarti atau tidak pengaruh 1tu 2
2 Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penehitan i1 adalah subyek dan
mana data diperoleh
Adapun kegunaan sumber data 11 yakm memudahkan penelitian untuk
mendapatkan data-data yang diperoleh oleh sumber data, dalam penelitian

i1 dibagi menjadi dua

' Wahyu. Bimbingan Penulisan Skripsi s Bandung Tarsito 1999 hal 54
? Suharsimi Ankunto Prosedur Penelitian Yogvakarta. Rineha Cipta, 1998 hal 251
Ibid, hal 115

23
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a Field Research (lapangan)

Yaitu data yang diperoleh dari obyek peneliian yang telah
ditentukan oleh penelit1 atau bisa disebut dengan data primer, yaitu
data mengenai siswa dan guru PAI kelas VII dan karyawan di MTs
Miftahul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu

b Library Research (kepustakaan)

Yaitu data yang diperoleh melalur buku-buku atau hteratur yang
berkaitan dengan topik pembahasan atau bisa disebut data sekunder,
yakm data yang diperoleh melalut pihak lam Artinya data mi
dsahakan sendinn pengumpulannya meliputi dokumen sekolah,

buku, majalah, surat kabar dan lain-lain

B Identifikasi Vanabel
Vanabel adalah merupakan sebuah konsep dalam penelitian, obyek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian * Dalam
penelitian kali i1 terdapat dua variabel yaitu varniabel bebas dan variabel
terikat masing-masing satu variabel yaitu
I Vanabel bebas merupakan suatu variabel yang variannya mempengaruhi
vanabel lamn, dalam penelitan 1 vanabel bebasnya adalah metode
pembelajaran berbasis proyek
2 Vanabel terikat merupakan vaniabel penelitian yang diukur untuk mengetahui

besarnya efek atau pengaruh lain, dalam hal 11 vanabel tertkatnya adalah

*Ibid hal 96
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“kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk mengukur besar
kecilnya vanabel terikat penelitt mengambil dan nila1 tes sebelum dan

sesudah pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan

C Populasi dan sampel

1

Populasi

Populas: adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang
ingin menehti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitan, maka
peneliiannya merupakan penehitian populast’ Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
peneliiannya merupakan penelitian populasi

Dan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi dalam
penelitian 1n1 adalah seluruh siswa MTs Miftahul  Ulum Sitiaj

Kecamatan Sukosewu

Sampel

Sampel 1m adalah sebagian dari populasi yang harus diteliti
mengngat jumlah yang lebth dan 100, maka dalam peneliian im diambil
penehtian sampel, karena populasi yang ada tidak mungkin untuk ditelits
semuanya Hal m sesuair dengan pernyataan Suharsimi Ankunto dalam
bukunya “Prosedur penehiian suatu pendekatan praktek” yaitu apabila

subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan penelitiannya

Sibid hal 77
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merupakan penelitian populasi Selanjutnya jika jumlah subyek besar
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung
kemampuan, waktu tenaga dan dana ¢

Berdasarkan pernyataan d1 atas dan jumlah populas: yang lebth dan
seratus, maka penehti mengambil penelitian sampel, adapun sampel yang
diambil sebesar 25% dan jumlah populasi Dalam penelitian m1 penehit:
mengambil sampel menggunakan teknik proporsional random sampling
yaitu cara mengambil sampel yang dilakukan dengan memperhatikan
Jumlah siswa dan masing-masing kelas ’ Adapun Jumlah sampel

sebanyak 48 siswa

D Metode pengumpulan data

|

Untuk memperoleh data yang valid dan akurat maka digunakan
beberapa metode pengumpulan data yang dianggap tepat dan sesuai dengan
permasalahan-permasalahan Dan metode-metode tersebut adalah sebagai
berkut
1 Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan, dengan

sistematik  fenomena-fenomena yang disehdiki® Dalam hal 1m peneliti
menggunakan observasi secara langsung, yaitu pengamatan dan

pencatatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki dalam

SIbid, hal 109

7 Sutnsno Hadi Metodologi Research, Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologt UGM 2001 hal 81

Ibid hal 82
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situasi yang sebenarnya

Metode observasi digunakan untuk memperoleh mformasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama penelitian,
yaitu pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran berbasis proyek di MTs
Miftahul Ulum Sitiap Kecamatan Sukosewu meliputi pendahuluan,
kegiatan int1, penutup, pengelolaan waktu dan pengamatan suasana kelas

2 Metode angket (Kuesioner)

Angket adalah suatu alat pengumpulan informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis
pula oleh responden *

Adapun data yang akan dicani dengan metode angket antara lan
adalah data tentang pengaruh pembelajaran berbasis proyek di MTs
Miftahul Ulum Sitiajn Kecamatan Sukosewu Angket i disebarkan pada
siswa yang menjadi sampel penelitian

3 Metode dokumentasi

Dokumentasi berasal dart kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penehiti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, buku prestasi
siswa dan sebagamya '

Metode 1t digunakan untuk mencari data berupa latar belakang
sekolah, data guru, siswa dan staf sekolah serta hasil atau prestasi belajar

siswa MTs Miftahul Ulum Sitiayi Kecamatan Sukosewu Adapun alasan

? Ibid, hal 193
1 Ibid
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peneliti menggunakan metode 11 akan lebth mudah memperoleh data yang
diperlukan dalam waktu singkat, karena biasanya data im sudah tersusun
dan tersimpan dengan baik
4 Metode interview

Interview atau wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penehtian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara s1 penanya dengan s1 penjawab atau responden dengan
menggunakan alat ' Interview yang penulis gunakan adalah interview
tidak terstruktur, yaitu “pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan” '?

Interview 11 penulis gunakan untuk mengkay kembali data yang
penulis peroleh, melalut wawancara langsung dengan guru PAI Kelas VIII,
siswa Kelas VIII dan Kepala Sekolah MTs Miftahul Ulum Sitiaji
Kecamatan Sukosewu

Metode 1 juga digunakan untuk memperoleh keterangan mengenai
sejarah berdirinya MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu serta
mengenal hubungan sekolah dengan masyarakat dan hal-hal yang
berkaitan dengan kelembagaan MTs Miftahul Ulum Sitiay1 Kecamatan

Sukosewu

"M Nasir Metode Penelitian Jakarta. Galia Indonesia. 1998 hal 231
' Suharsimi Arikunto Op Cit hal 62
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informas: atau untuk
mengukur " Instrumen penelitian berarti alat yang digunakan oleh
penelit1 dalam kegiatannya mengumpulkan data atau informas: agar kegiatan
tersebut menjadi mudah dan sistematis ' Adapun mstrumen peneliti
gunakan dalam penelitian 1n1 adalah
1 Lembar observasi
Lembar observasi dalam penelitian 11 meliputi lembar pengamatan
terhadap pengelolaan pembelajaran berdasarkan proyek lembar
pengamatan pengelolaan pembelajaran proyek digunakan untuk
mengamati kemampuan guru dalam mengelola kelas dan
melaksanakan skenario kegiatan pembelajaran dalam rencana
pembelajaran (RP) yang telah dibuat oleh peneliti
Lembar pengamatan pengelolaan pembelajaran berdasarkan proyek
mencakup hma langkah pokok pembelajaran, yaitu mengorientasi
siswa pada penugasan (proyek), mengorganisasi siswa untuk
belajar, membimbing siswa menyelesaikan penugasan (proyek),
membimbing siswa mengembangkan dan menyayikan hasil karya dan
membimbing menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian
proyek
Penilaian terhadap kemampuan guru dalam mengelola dan

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek dibedakan atas 5 (lima) skala

" Sumanto Metodologi Penelinan Sosial dan Pendidikan, Yogyakarta, Andi Offset
1999 hal 62
" Suharsimi Arhunto Op Cit hal 134
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penilaian yaitu sangat kurang (nilar 1), kurang (nila1 2), cukup (nilar 3),
baik (nila1 4) dan sangat baik (nilai 5) *°
Kuesioner

Dalam penelitian 11, kuesioner digunakan untuk mengetahui
penerapan metode pembelajaran berbasis proyek yang dibenkan dan
dilakukan oleh siswa Sehingga kuesioner mi diberikan kepada siswa,
karena siswa adalah pelaku pembelajaran

Kuesioner i1 benisi tentang pernyataan siswa, apakah kegatan itu
dilakukan atau tidak Dan siswa tinggal memben tanda pada dua alternatif
Jawaban yang tersedia, yaitu ya atau tidak adapun pemberian skor pada
tiap-tiap 1tem dalam kuesioner 1n1 adalah sebagar berikut
a  Jika jawaban pernyataan dalam angket mendukung pembelajaran

maka diber: skor 2
b Jika jawaban pernyataan dalam angket tidak mendukung
pembelajaran maka diber: skor 1

Soal tes

Dalam penelitian 1n1, penelitt menggunakan soal tes yang berbentuk
essay atau soal obyektif yang mencakup materi yang diajarkan siswa
kelas VIII MTs Miftahul Ulum Sitiapn Kecamatan Sukosewu Soal tes
1 digunakan untuk mengukur kualitas pembelajaran di MTs Miftahul

Ulum Sitiajn Kecamatan Sukosewu

15

Nana Sudjana. Pemlaian Hasil Proses Belajar Mengajar Bandung Remaja

Rosdakarva. 2000 hal 67
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Tes diberikan sebanyak 2 kali yaitu tes sebelum pembelajaran
berdasarkan proyek (pre tes) dan tes sesudah pembelajaran berdasarkan

proyek (post tes)

F Tekmk Anahsa Data
Setelah data terkumpul dan pengumpulan data, data perlu segera diolah,
secara garis besar, pekerjaan analisis meliputi 3 (tiga) langka, yaitu
1 Persiapan
a Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengist
b Mengecek kelengkapan data, yakni 1s1 instrument pengumpulan data
yang mungkin kurang lengkap atau mungkmn ada yang hilang
¢ Mengecek macam 1s1an data, mungkin ada 1si1an yang tidak
dikehendaki penelit1 dapat didrop
2 Tabulasi
a  Skoring (memberikan skor) item- item yang memerlukan skor
b Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor
¢ Penerapan data sesua1 dengan pendekatan penelitian
Yakm pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus
atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan yang diambil
Analisis data merupakan langka yang sangat penting dalam penelitian,
sebab dari hasil i1 dapat digunakan untuk menjawab masalah yang telah
diajukan oleh peneliti

Adapun dalam teknik analisa data kuanttatif 1 penulis
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menggunakan dua teknik analisa data antara lain
a Teknik analisis prosentase
Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yartu untuk
mengetahw penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan kualitas
pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu,

penulis menggunakan rumus prosentase presentasi sebagai berikut

P= £ x100%
N
Keterangan

P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden'®

Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, maka hasil tersebut
dapat dikelompokkan atau ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat sebaga
benkut

1) 76%-100% = kategor1 baik

2) 56% - 75% = kategort cukup
3) 40% - 55% = kategor1  kurang baik
4) 0%-35% = kategon1 jelek"’

b Teknik analisis produk moment

Teknik anahsis m1 penubs gunakan untuk menganalisis ada tidaknya

' Anas Sudjono, Pengantar Staustik Pendidikan Jakarta, Rajawali Press 1992 hal 40
"7 Suharsimi Anhunto, Op Cur hal 20
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pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap kuahtas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sesuai dengan masalah yang penulis telits,
sehingga dengan demikian dapat diketahwi jawaban atas permasalahan
tersebut, maka untuk menganalisis data dan menguj1 hipotesis secara
statistic, penehitt menggunakan teknik koefisien korelas: product moment
menurut Suharsim Arikunto, koefisien korelas1 adalah suatu alat statistic

yang dapat memerlukan tingkat hubungan antara vanabel-variebel '®

.- N(nyXZny)
T WS -E S e -

Keterangan
rxy = jumlah hasil dar1 x dan y
2x = jumlah skor distribust x
Ly = jumlah skor distribusi y Zxy = perkalian skor x dan y
N = jumlah responden x dan y yang mengis1 kuesioner
©x* = jumlah kuadrat skor distribust x
Ty’ = jumlah kuadrat skor distribus J
Rumus tersebut digunakan untuk mengetahu ada tidaknya pengaruh
antara variabel X (metode pembelajaran berbasis proyek/vanabel bebas) dan
varabel Y (kualitas pembelajaran PAl/Vanabel teikat) maka langkah

selanjutnya adalah mengukur sejauhmana hubungan antara dua vanabel

8 Ibid hal 239
¥ Ibid. hal 256
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tersebut berdasarkan hasil perhitungan, sedangkan untuk mengukur besar
kecilnya pengaruh antara vanabel X dan vanabel Y, penuhis menggunakan
Interpretasi secara sederhana dengan menggunakan pedoman atau ancer-
ancer sebagai berikut

Tabel Interpretas: Nilai ryy

Besarnya “r” Produck Moment Interpretasi

Artinya vanabel x dan vanabel y

0,00— 0,020 memang terdapat korelasi, akan tetapi
’ korelast 1tu diabaikan (dianggap tidak ada
korelas: antara vaniabel x dan vanabel y

Antara vaniabel x dan y terdapat korelas

0.20-0,40 yang lemah / rendah

0,40- 0,70 Antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang cukup / sedang

0,70— 0,90 Antara vanabel x dan y terdapat korelas
yang kuat dan tinggi

0,90— 1,00 Antara vanabel x dan y terdapat korelast

yang sangat kuat / sangat tinggi




BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajan Data

1 Gambaran Umum MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu

11 Identitas Sekolah

a

b

Cu

iy

Nama Sekolah
Alamat

— Jalan

— Desa

— Kecamatan
— Kabupaten
Status

T Al 3
INU ANICUInad1

Tanggal Akreditasi

Toah n hard

1 waavers Uwaea

Kepala Sekolah

MTs Miftahul Ulum

Jalan Raya Agus Salim
Sitap
Sokosewu

Bojonegoro

Terakreditas: B

/Y 1D A NATINAINDNINAN S
D/INW 10 4 [V11/ LIOVUL) LUUV

15 Me1 2007

b

9’)

2

Drs Rijan

01/P MTs MU/VII/1997

36
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12 Visidan Mist

13

Vist MTs Miftahul Ulum adalah Menciptakan generast penerus

yang berilmu pengetahuan berdasarkan iman dan taqwa

Misi

a Memberdayakan segala potens: yang ada, untuk menjunjung
pencapaian visi madrasah

b Pergaulan Menunjukkan semangat pengalaman mlai-nilai ajaran
Islam, dalam pergaulan dengan orang tua, guru dan teman

b Menunjukkan ketaatan dan disiphn dalam menjalankan 1badah baik
dirumah maupun disekolah

d Meningkatkan kualitas akademik, guru dan siswa serta kualitas Tata

Usaha dalam pelayanan

Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan D1 samping 1tu guru harus berperan secara
aktif dan menempatkan kedudukannya sebagar tenaga professional, sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang Guru adalah salah
satu faktor penentu dari proses belajar mengajar Tugas guru saat ini
adalah sebagar fasihitator danm siswa Tugas guru bukan hanya
mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada siswa, akan tetapt juga

bertugas memberikan bimbingan yang diperlukan oleh para siswa
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Guru pada saat 1 dapat diartikan sebagai pengajar maupun
pendidik Kata pengajar, 1dentik dengan orang yang memenuhi
kebutuhan otak saja, sedangkan pendidik mempunyai arti yang lebih
luas dan pada pengajar Pendidik tidak semata mata mentransfer 1lmu
saja, akan tetapt juga menanamkan nilar moral dalam kesehanannya
Amanat yang dipikul oleh seorang guru sangatlah berat, sehingga tidak
sembarang orang dapat menempati posisi guru Ada beberapa syarat
yang bersangkutan dengan kompetens: yang harus dimiliki oleh guru,
yaitu, kompetens: kepnbadian, penguasaan bahan dan cara-cara
mengajar

Tabel 4 1

Keadaan Guru dan Karyawan MTs Miftahul Ulum Sitiaj
Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro

Tahun Pelajaran 2010/2011
PENDIDIKAN
NO NAMA TERAKHIR MENGAJAR
1 | Drs Ryan S1 Kepala Sekolah
2 | Dra Um Ist1 Faryatun S1 Bahasa Indonesia
3 | Muhnm PGAN 4 TH Aqudah akhlak
4 | Yusuf,S Pd S1 Bahasa Inggris
5 | Sucipto,A Ma D2 SKI, Aswaja
6 | M Shohb,SHI S1 PPKn
7 | Nurul Fadilatussiam,S Pd S1 Maatematika
8 | Mufidaturrohmah,SP S1 . Bahasa Arab
9 | RifatinAl-Isrotyah,SHI S1 ~_Al-Qur’an Hadits
10 | Sm Monah,S Pd S1 ' IPA KTK
11 | Astinah D2 TU

Sumber Data MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu
Kabupaten Bojonegoro Tahun Pelajaran 2010/2011



1 4 Keadaan Siswa

yang tidak dapat dipisahkan dan saling bekerjasama Komponen-
komponen 1 secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh
terhadap proses dan hasil dan proses belajar mengajar Adapun keadaan

siswa MTs Miftahul Ulum Sitiap Kecamatan Sukosewu Tahun Pelajaran

2010/2011 dapat dilihat pada tabel di bawah m

Guru, siswa dan karyawan merupakan komponen dan sekolah

Tahun Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah
2008/2019 35 37 40 112
2009/2010 44 35 37 116
2010/2011 40 44 35 119

Sumber Data MTs Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu

Tahun Pelajaran 2010/2011
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1 5 Keadaan Sarana Prasarana

Untuk menunjang pelaksanaan dan proses belajar mengajar
dibutuhkan adanya fasilitas-fasilitas yang menunjang keberhasilan dan proses
belajar mengajar Dan tidak dapat disangkal bahwa gedung atau bangunan
adalah hal utama yang harus dimiliki oleh sebuah yayasan pemilik sekolah,
pondok pesantren dan sebagamnya Sarana dan prasarana yang dimaksud
adalah segala sesuatu yang dapat membantu dan menunjang pelaksanaan
pendidikan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran di
sekolah Sarana dan prasarana yang dapat mendukung pencapalan tujuan
pendidikan terdir dan fasilitas tanah, gedung, perangkat kerja serta sarana

fisik lain

2 Data tentang metode pembelajaran berbasis proyek di MTs Miftahul
Ulum Sitian Kecamatan Sukosewu
Pelaksanaan pembelajaran basis proyek di MTs Miftahul Ulum
Sitiaji Kecamatan Sukosewu Tahapan persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah mengajukan,
surat 1zin penelitian, dan juga menentukan sekolah tempat penelitian
Selain itu peneliti mendesain rancangan pembelajaran dan beberapa
lembar pengamatan yang sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dikonsultasikan terlebih dahulu ke guru PAI, sehingga
didapatkan rancangan pembelajaran yang bisa digunakan untuk

penelitian, antara lamn
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a Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan im1 guru membentuk kelompok
belajar 8-10 siswa yang dipilih secara heterogen Setelah kelompok
terbentuk, guru dan siswa melaksanakan keglatan pembelajaran
berbasis proyek yang berpedoman pada rancangan pembelajaran

(RPP)

1) Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan satu topik proyek
dan tiap-tiap kelompok untuk diselesatkan secara berkelompok,
untuk selanjutnya siswa merancang rincian kegiatan yang akan
dilakukan untuk menyelesaikan proyek yang diberikan guru
dengan format sebagai berikut

Contoh Merancang Rincian Langkah

(1) Pertanyaan penelitian saya Bagaimanakah cara pengurusan Jenazah
yang benar ?

(2) Hipotesis saya  Cara pengurusan jenazah yang benar adalah
memandikan, mengkafani, mensholati, menguburkan

(3) Referensi yang akan saya gunakan
- Buku paket PAI Kelas VIII
- LKS

(4) Bahan yang diperlukan
— Peralatan untuk memandikan jenazah
— Peralatan untuk mengkafani jenazah

— Peralatan untuk menguburkan jenazah
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(5) Prosedur yang akan ditempuh
— Memahami maten yang akan diselesaikan
~ Menyehdiki dan menginvestigasi ke lapangan
— Mendiskusikan secara berkelompok dan antar kelompok
—Membuat laporan hasil penyelidikan dan investigasi di
lapangan
Dengan adanya rancangan nncian kegiatan i1 diharapkan
siswa lebth mudah dan cepat dalam menyelesaikan tugas proyek
yang telah diberikan guru
Langkah selanjutnya siswa melaksanakan rancangan
rincian kegiatan yang telah dibuat secara berkelompok Dalam
proses pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah
(investigasi di lapangan) siswa melaksanakan pencatatan kegiatan
baik oleh siswa sendin maupun secara berkelompok Pencatatan it
bertujuan agar siswa mengetahw kualitas proyek yang telah
dikerjakan, adapun contoh catatan kegiatan oleh siswa baik secara

individu maupun kelompok adalah sebagai berikut

Contoh Catatan oleh siswa sendin

Ber Tanda (v ) Sukar | Mudah fﬁ?f;;

Menggunakan keterampilan merencanakan
1 Memaham topik

2 Membuat pert penelitian

3 Mencari informasi data

4 Menyeleksi pertanyaan

5 Membuat rencana tindakan
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Menggunakan informas: data
1 Mengidentifikasi sumber data

- D1 sekolah

- D1 luar sekolah
Menggunakan keterampilan proses
1 Mengumpulkan dan mengorganisasikan

informasi

2 Menemukan informasi yang belum diketahw

sebelumnya

3 Menjawab pertanyaan

4 Mengedit pekerjaan sendiri

Menggunakan keterangan berbagi mformasi

1 Menyajikan informasi

Menggunakan keterampilan evaluasi

1 Melaksanakan rencana tindakan

2 Belajar menggunakan keterampilan dalam

kegiatan 1

Contch Catatan siswa dalam kelompok

Nama-nama anggota kelompok

1

2

Neli Ida sholthah 3 Abd Rohman

Joko Adi Saputra 4 Irnawati

Bagaimana kerjasama antar anggota kelompok ?

(sangat baik, batk, cukup, tidak baik)

Bagaimana tingkat hasil kerja proyek kelompok anda ?

(sangat baik, baik, cukup, idak baik)

Menurut anda, bagian mana dari kerja proyek kelompok anda
yang terbaik ?

Menurut anda, bagaimana agar hasil kerja proyek di kelompok
anda dapat ditingkatkan ?

Jika ditempatkan dalam skala 1-10 (10 tertinggi),



menurut Anda kelompok Anda d1 posisi mana?
6
b Penutup

Setelah siswa melaksanakan nvestigast di lapangan secara
berkelompok siswa mengumpulkan data-data yang diperoleh dan
didiskusikan secara berkelompok Untuk dibuat bahan laporan hasil
mvestigast di lapangan yang nantinya akan di diskusikan dan
dipertanggungjawabkan kepada guru dan kelompok lam '

Adapun contoh RPP yang telah dibuat Guru PAI MTs
Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu dan contoh laporan hasil
nvestigasi siswa dapat dilihat pada daftar lampiran I dan 111

Adapun format angket tersebut terdir1 dari 20 item
pertanyaan dalam bentuk pilthan ganda yang masing-masing
memiliki empat alternatif jawaban Dar masing-masing alternatif
Jawaban tersebut, penulis memberikan ketentuan sebagai berikut
1) Alternatif jawaban sangat sesuar (SS) adalah sangat baik

dengan skor 4
2) Alternanf jawaban sesuai (S) adalah baik dengan skor 3
3) Alternatif jawaban tidak sesuai (TS) adalah kurang dengan skor 2
4) Altermatf jawaban sangat tidak sesuar (STS) adalah sangat
kurang dengan skor 1

Dalam mengumpulkan data tentang metode pembelajaran

" Wawancara dengan Muhrim Guru PAI Kelas VIII 14 Me1 2011 di MTs Miftahul Ulum
Sinajt Kecamatan Sukosewu
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berbasis proyek, angket telah disebarkan pada responden dengan
Jumlah 20 1tem pernyataan di1 siswa Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum
Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu I Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dan
tabel benkut 1m

Tabel 4 5§

Kisi-kis1 dan Distribusi Butir
Angket Metode Pembelajaran Berbasis Proyek

Varnabel Sub
Independent |  Vari abel indikator AL 00
Pendahuluan 1} Mengmgatkan siswa kembali pada 5
pelajaran sebelumnya.
2 Menjelaskan tuyjuan pembelajaran 1
3 Memotivast siswa dalam kegiatan 53
memecahkan masalah ’
Kegiatan Int1 |1 Mengonentasikan siswa pada 4
masalah autentik
Pembelajaran 2 Mengorganisasikan siswa  untuk 6
berbasis proyek belajar
3 Membimbmg, mengembangkan dan
menyayikan hasil karya 7,8.9, 10
Penutup 1 Membuat rangkuman pelajaran 12.13. 14
mengevaluasi 15
Pengamatan |I Keantusiasan siswa 11,16.20
Suasana Kelas 2 Keaktifan siswa dalam pembelajaran 17.18.19
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Tabel 4 6
Tabel Rekapitulasi Jawaban Angket tentang Metode Pembelajaran Berbasis

Proyek (Tabel X atau Variabel Independent)

lh|

Jm

1986

Pernyataan

112 314/ 516(7| 8 |9101112113(141516/17]181920
4/4143/314/4/3|4(4|3|414(4/4|3(4(4|4]|3]| 74
414 (314|4 [3(4/4|4(4(4]|4]{4|4(4|3|4{4]|4|3]| 76

413 3[4 4 |ala] 2 14 |2]2]4]4 [3]4 (4 [4[4]3]4] 70
4l4 3la] 3 [ala] 2 14 [2]2]3]3 [2]4[4[4]4]2]4] 66
4|42l 4 lalal 4 [212]43]a[a]3]3 (4[4 (4[] 71

413322 [3[3] 2 [2]3]3]4]4 2[4 [4[a[3]2]3] 60
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3 Data tentang Kualitas Pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum

Kualitas pembelajaran PAI siswa Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum
Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu bisa dikatakan cukup sesuai dengan apa yang
dikatakan bapak Muhrim Guru PAI Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum
Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu yang menyatakan bahwa

“Kualitas pembelajaran PAI siswa kelas VIII di MTs Miftahul

Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu dikatakan cukup, hal mi

dapat dilihat dan hasil yang cukup dan milai raport yang

cukup”2

Untuk mengetahu data tentang kualitas pembelajaran PAI, angket telah
disebarkan pada responden dengan jumlah 20 item pernyataan di siswa
Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dan tabel berikut i1

Tabel 47
Kisi-kis1 dan Distribusi Butir Angket Kualitas Pembelajaran PAI
Variabel
Dependent | o\ \ o mabel Indikat Butir Soal
Varizbel abe ndikator utir Soa
Tenkat)
Motivasi belajar 1 Minat belajar 1.6
2 Perhatian siswa 2
3 Semangat dalam 347
mengerjakan tugas >
4 Menenima stimulus 5
Keaktifan siswa |y Mengadakan tanya jawab 8,10

’Wawancara dengan Muhrim, Guru PAI Kelas VIII 14 Me1 2011 di MTs Miftahul Ulum
Sitiajr Kecamatan Sukosewu
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dalam belajar 2 Terlihat dalam 911
memecahkan masalah ’
3 Melatih din 12
Disiplin belajar  |; Ketepatan 13
2 Tanggung jawab belajar 14,15
3 Kehadiran 16
Hasil belajar 1 Perubahan pemahaman 17
2 Perubahan sikap 18
3 Nilai belajar 19
4 Penerapan hasil belajar 20
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Tabel 4 8

Rekapitulasi Jawaban Angket tentang Kualitas Pembelajaran
(Tabel Y atau Vanabel Dependent)
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4 Data tentang pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap
kualitas pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitiajt
Pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap kualitas
pembelajaran PAI siswa Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiajt
Kecamatan Sukosewu bisa dikatakan cukup berpengaruh Hal m1 sesuai
dengan apa yang dikatakan bapak Muhnim Guru PAI Kelas VIII di MTs
Miftahul Ulum Sitiaj1 Kecamatan Sukosewu yang menyatakan bahwa
“Metode pembelajaran berbasis proyek di MTs Miftahul
Ulum Sitiapn Kecamatan Sukosewu bisa membenkan semangat
belajar dan antusias untuk mengerjakan tugas yang cukup
berpengaruh karena metode pembelajaran berbasis proyek 1m
merupakan salah satu metode pembelajaran baru yang digunakan di
MTs Miftahul Ulum Sitiani Kecamatan Sukosewu Adanya
metode pembelajaran berbasis proyek ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dengan melihat dan
semangat belajar dan nila1 raport siswa >

B Analsis Data

Peneliian 1m1  diadakan, bertujuan untuk mengetahu adanya
pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiapt
Kecamatan Sukosewu Adapun cara yang digunakan penulis untuk mengetahu
tujuan penelitian di atas, berdasarkan jawaban responden yang diterima penulis
dari angket yang telah disebarkan sebelumnya Pada tilap item- itemnya
mempunyar 4 altematif jawaban yang masing- masing jawabannya

mempunyai skor yang berbeda

* Wawancara dengan Muhrim Guru PAI Kelas VIII 14 Mei 2011 di MTs Miftahul Ulum
Sitiayr Kecamatan Sukosewu
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Dalam membern skor untuk jawaban angket, penulis memberikan
skor 1 (satu) untuk jawaban terburuk dan skor 4 (empat) untuk jawaban

yang paling baik, sebagaimana tercantum pada tabel di bawah 11

Tabel 49
Kualifikasi Jawaban
Jawaban | Skor Keterangan
SS 4 Sangat sesuai
S 3 Sesuai
TS 2 Tidak sesuai
STS 1 Sangat Tidak Sesuai

Setelah memperoleh jawaban data dan jawaban angket, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisa data dengan menggunakan dua teknik,
yaitu teknik analisa prosentase menggunakan rumus prosentase dan teknik

analisa product moment menggunakan rumus product moment person

1 Analisa Metode Pembelajaran Berbasis Proyek di MTs Miftahul
Ulum Sitiaji

Dalam hal im penulis menggunakan teknik analisa prosentase

Teknik analisa prosentase i1 untuk menganalisa data tentang kompetensi

interpersonal siswa dan kualitas pembelajaran PAI untuk teknik analisa

prosentase 11 dengan cara memprosentasekan akumulas Jjawaban

dengan menggunakan rumus prosentase di bawah 1ni

P= ExlOO%
N
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Keterangan
P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicar1 prosentasenya

N = Number of Cases atau banyaknya mdividu

Selanjutnya prosentase yang dican sudah ditemukan, maka langkah
selanjutnya adalah angka-angka yang diperoleh dan prosentase kemudian

dideskripsikan menurut kualifikast sebagai berikut

- 76% - 100% = baik
-50% - 75% = cukup
-40% - 55% = kurang

- Kurang dan 40% = sangat kurang

Tabel 4 10
Tabel Prosentase Penjelasan Tentang Tujuan Pembelajaran
Sebelum Memulai Pelajaran

Alternatf N F Prosentase
Item Jawaban (%)
Sangat Sesuai 30 17 56,67
Sesuai 19 30
Tidak Sesuai 14 13,34

Sangat Tidak Sesuat - -

Jumlah 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 56,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 30% siswa menyatakan sesuar dan 13,34% siswa

menyatakan tidak sesuar maka hal i menunjukkan bahwa siswa setuju
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mengenal penjelasan tujuan pembelajaran sebelum memular pelajaran

cukup
Tabel 4 11

Tabel Prosentase Pengkaitan Pelajaran Yang Lalu Dengan Pelajaran Hari Im
No Alternatif N F Prosentase

Item Jawaban (%)

2 Sangat Sesuai 30 13 4334

Sesuai 11 36,67

Tidak Sesuai 6 20,00

Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 43,34% siswa menyatakan
sangat sesual, 36,67% siswa menyatakan sesuai dan 20,00% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal in1 menunjukkan bahwa siswa setuju
mengenai guru memmta mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran

han 1 cukup

Tabel 412
Tabel Prosentase Guru Memberikan Motivas Terhadap Siswa
Agar Tertank Pada Kegiatan Pembelajaran

I:t(r)n Alternatif Jawaban N F Pr o(s;r)l)tase
3 Sangat Sesuai 30 11 36,67
Sesuai 13 4334
Tidak Sesuai 6 20,00
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 3 6,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 43,34% siswa menyatakan sesuar dan 20,00% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 1m menunjukkan bahwa siswa setuju
mengenal guru memberikan motivasi terhadap siswa agar tertarik

pada pelajaran pembelajaran kurang

Tabel 413
Tabel Prosentase Dihadapkanya siswa Pada Masalah Otentik
N Alternatif Jawaban N F Prosentase

Item (%)
4 Sangat Sesuai 30 13 43,34
Sesuat 10 33,34
Tidak Sesuai 6 1334

Sangat Tidak Sesua 1 3,34

Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 43,34% siswa menyatakan
sangat sesuali, 33,34% siswa menyatakan sesuair dan 13,34% siswa
menyatakan tidak sesuat, maka hal in1 menunjukkan bahwa siswa

setuju mengenai dihadapkannya pada masalah otentik kurang

Tabel 4 14
Tabel Prosentase Penyelesaian Terhadap Masalah Yang Diajukan
No Prosentase

ltem Alternatif Jawaban N F (%)
5 |Sangat Sesuai 30 14 46,67
Sesuai 10 3334
Tidak Sesuai 4 13,34
Sangat Tidak Sesuai 2 6,67
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 46,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 3 3,34% siswa menyatakan sesuai dan 13,34% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai penyelesalan terhadap masalah yang diajukan kurang

Tabel 4 15
Tabel Prosentase Pembentukan Kelompok Belajar
e Alternatif Jawaban N F Pros:: ntase

Item (%)
6 [Sangat Sesuai 30 16 53,34
Sesual 10 33,34

Tidak Sesuai 2 6,67
Sangat Tidak Sesuai 2 6,67
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 53,34% siswa menyatakan
sangat sesual, 33,34% siswa menyatakan sesuai dan 6,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal i menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenat pembentukan kelompok belajar kurang

Tabel 4 16
Tabel Prosentase Penyelidikan Untuk Menyelesaikan Proyek
it Alternatif Jawaban N F SIFOSERLIRS

Item (%)
7  \Sangat Sesuai 30 18 60,00
Sesuai 6 20,00
Tidak Sesuar 5 16,67
Sangat Tidak Sesuai 1 3,34
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 60,00% siswa menyatakan
sangat sesuai, 20,00% siswa menyatakan sesuar dan 16,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal i1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai penyelidikan untuk menyelesaikan proyek cukup

Tabel 417
Tabel Prosentase Pembuatan Laporan Hasil Penyelesaian Proyek
No Prosentase

Item Alternatf Jawaban N F (%)
8  |Sangat Sesuai 30 11 36,67
Sesuail 6 20,00

Tidak Sesuai 12 40,00
Sangat Tidak Sesuai 1 3,34
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunyukkan bahwa 36,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 20,00% siswa menyatakan sesuai dan 40,00% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal m1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenal pembuatan laporan hasil penyelesaian proyek kurang

Tabel 418
Tabel Prosentase Diskusi Dalam Penyelesaian Proyek
No Prosentase
Item Alternatf Jawaban N F (%)
9  |Sangat Sesuai 30 15 50,00
Sesuail 6 20,00
Tidak Sesuai 9 30,00
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 50,00% siswa menyatakan
sangat sesuai, 20,00% siswa menyatakan sesuar dan 30,00% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal i1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai diskusi penyelesalan proyek cukup

Tabel 4 19
Tabel Prosentase Mempresentasikan Hasil Proyek D1 depan Teman-teman
No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)
10 [Sangat Sesuai 30 15 50,00
Sesual 6 20,00
Tidak Sesuai 9 30,00
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 50,00% siswa menyatakan
sangat sesuai, 20,00% siswa menyatakan sesuar dan 30,00% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal i1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenar mempresentasikan hasil proyek di depan teman-teman cukup

Tabel 3 20
Tabel Prosentase Keaktifan Memberikan Tanggapan Pertanyaan
No Prosentase

Item Alternatif Jawaban N F (%)
11 {Sangat Sesuai 30 13 43,34
Sesuai 7 2334
Tidak Sesuai 10 33,34

Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 43,34% siswa menyatakan
sangat sesuai, 23,34% siswa menyatakan sesuar dan 3 3,34% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal m1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenat keaktifan memberikan tanggapan pertanyaan kurang

Tabel 4 21
Tabel Prosentase Pembuatan Analisis Penyelesatan Proyek
Yang Telah Didiskusikan
No Prosentase
Item Alternatf Jawaban N F (%)
12 |Sangat Sesuai 30 17 56,67
Sesuai 8 26,67
Tidak Sesuai 5 16,67
Sangat Tidak Sesua - -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 56,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 26,67% siswa menyatakan sesuai dan 16,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 11 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai pembuatan analisis penyelesaian proyek yang telah didiskusikan

cukup
Tabel 4 22
Tabel Prosentase Evaluasi Terhadap Hasil Penyelesaian Proyek
No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)
13 |Sangat Sesuai 30 16 53,34
Sesuai 5 16,67
Tidak Sesuai 9 30,00
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100
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Darn tabel di atas menunjukkan bahwa 53,34% siswa menyatakan

sangat sesuai, 16,67% siswa menyatakan sesuar dan 30,00% siswa

menyatakan tidak sesuai, maka hal 11 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai evaluasi terhadap hasil penyelesaian proyek cukup

Tabel 4 23
Tabel Prosentase Membuat Rangkuman Pelajaran
No Prosentase

Hem Alternatif Jawaban N F (%)
14 |Sangat Sesuai 30 9 30,00
Sesual 7 23,34
Tidak Sesuai 11 36,67
Sangat Tidak Sesuai 3 10,00

Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 30,00% siswa menyatakan

sangat sesual, 23,34% siswa menyatakan sesuar dan 36,67% siswa

menyatakan tidak sesuai, maka hal 1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenat membuat rangkuman pelajaran kurang

Tabel 4 24
Tabel Prosentase Pembahasan Terhadap Pembelajaran Selanjutnya
No Prosentase

Item Alternatif Jawaban N F (%)
15 [Sangat Sesua 30 18 60,00
Sesuat 7 23,34

Tidak Sesuai 4 13,34
Sangat Tidak Sesuat 1 3,34
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 60,00% siswa menyatakan
sangat sesuai, 23,34% siswa menyatakan sesuai dan 13,34% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal m1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai pembahasan terhadap pembelajaran selanjutnya cukup

Tabel 4 25
Tabel Prosentase Perasaan Senang Dalam Mengikuti Proses Pembelajaran
Berbasis Proyek
No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)

16 Sangat Sesuar 30 13 63,34
Sesuail ] 23,34
Tidak Sesuai 2 6,67
Sangat Tidak Sesuai 2 6,67

Jumlah 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 63,34% siswa menyatakan
sangat sesuai, 23,34% siswa menyatakan sesuai dan 6,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 1m1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai perasaan senang dalam mengikuti proses pembelajaran berbasis

proyek cukup
Tabel 4 26
Tabel Prosentase Perasaan Senang Dalam Mengerjakan Tugas
No Prosentase
Item Alternatf Jawaban N F (%)
17 |Sangat Sesua 30 15 50,00
Sesuai 11 36,67
Tidak Sesuai 3 10,00
Sangat Tidak Sesuai 1 3,34
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 50,00% siswa menyatakan
sangat sesual, 36,67% siswa menyatakan sesuair dan 10,00% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 1n1 menunjukkan bahwa siswa setuju

mengenai perasaan senang dalam mengerjakan tugas kurang

Tabel 4 27
Tabel Prosentase Pemahaman Matert PAI Yang Dianjurkan

Mo Alternatif Jawaban N F Frosentyse
Item ¢ (%)
18 ISangat Sesuat 30 17 56,67
Sesual 6 10,00
Tidak Sesuai 5 16,67
Sangat Tidak Sesuai 2 6,67
Jumlah 30 100

Darn tabel di atas menunjukkan bahwa 56,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 10,00% siswa menyatakan sesuar dan 16,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 1m menunjukkan bahwa siswa setuju
mengenai pemahaman maten1 PAI yang dianjurkan cukup

Tabel 4 28

Tabel Prosentase Bertambahnya Pengalaman Setelah Mengikuti
Pembelajaran Berbasis Proyek

Ilt\le(r)n Alternatif Jawaban N F Pro(soe/(x’l)tase
19 {Sangat Sesuai 30 17 56,67
Sesual 5 16,67
Tidak Sesuai 5 16,67
Sangat Tidak Sesuai 3 10,00
Jumlah 30 100
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Dan tabel d1 atas menunjukkan bahwa 56,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 16,67% siswa menyatakan sesuai dan 16,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal 1n1 menunjukkan bahwa siswa

setuju mengenai bertambahnya pengalaman setelah mengikuti pembelaj

aran berbasts proyek cukup
Tabel 4 29
Tabel Prosentase Siswa Merasa Senang Dalam Mengerjakan
Proyek Yang Diberikan Guru
X0 Alternatif Jawaban N F Prosentase
Item ¢ (%)
20  Sangat Sesuai 30 17 56,67
Sesuai 8 26,67
Tidak Sesuai 5 16,67
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 56,67% siswa menyatakan
sangat sesuai, 26,67% siswa menyatakan sesuar dan 16,67% siswa
menyatakan tidak sesuai, maka hal m menunjukkan bahwa siswa setuju
mengenai siswa merasa senang dalam mengerjakan proyek yang diberikan
guru cukup

Setelah prosentase dart tiap 1tem soal ditemukan, langkah
selanjutnya mengemukakan semua prosentase-prosentase Jawaban ke dalam
sebuah tabel altenatif penilatan terbaik Adapun tabel alternatif pemlaian

dapat dilthat di bawah 1im
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Tabel 4.30
Alternatif Jawaban Terbanyak
No Frekuensi
Item Alternatif Jawaban Jawaban F Prosentase
Maksimal
1 K4) Sangat sesuai 600 340 56,67
E tu
5 3) Sesua (Enam ratus) - —=5 25.00
3 (2) Thdak sesuai 111 18,05
4 (1) Sangat tidak sesuai 19 3,17

Keterangan Angka 600 diperoleh dari jumlah responden kali

Jumlah item soal

Dar tabel d1 atas dapat diketahui bahwa nilai 1deal dengan skor

(4) adalah 56,67% Adapun menurut Sugarsimi Arikunto adalah cukup

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek

siswa Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiapi Kecamatan Sukosewu

adalah Cukup

2 Anahsis Kuahtas Pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitiap

Tabe

1431

Prosentase Data tentang Perasaan Senang Mengikuti Pelajaran PAI

I tI:l'(:l Alternatif Jawaban N F Pro(s;?)t ase
1 [Sangat Sesuai 30 24 80
Sesuai 3 10
Tidak Sesuat 3 10
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100
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Dar tabel d1 atas menunjukkan bahwa 80% perasaan senang
siswa dalam mengikuti mata pelajaran PAI adalah sangat sesua1 dengan
dinn mereka, 10% adalah sesuai, dan 10% adalah tidak sesual, maka hal

im menunjukkan bahwa siswa mempunyat rasa senang dalam mengikut:

pelajaran PAI yang baik
Tabel 4 32
Prosentase data tentang Perhatian Siswa dalam Pembelajaran PAI
No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)
2 |Sangat Sesuai 30 24 80
Sesuai 3 10
Tidak Sesuai 3 10
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 80% siswa sangat
memerhatikan pelajaran yang disampaikan Bapak/Ibu guru 10% adalah
memerhatikan, dan 10% adalah tidak memerhatikan, maka hal 1m
menunjukkan bahwa ketika guru menyampaikan matert PAI siswa

memuhki perhatian yang baik

Tabel 4 33
Prosentase Data tentang Kebersediaan Siswa Melaksanakan Petunjuk Guru
No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)
3 |[Sangat Sesuai 30 19 63,34
Sesuai 6 20
Tidak Sesuai 5 16,67
Sangat Tidak Sesuai - -
'.}ulll }dh

%)
P
ot
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 63,39% kebersediaan mencatat
keterangan bapak/ibu guru adalah sangat sesuar dengan dini mereka,
20% adalah sesuai, dan 16,67% adalah tidak sesuai, maka hal 1

menunjukkan bahwa siswa mempunyai kebersediaan, mencatat keterangan

bapak/ibu guru yang baik
Tabel 4 34
Prosentase Data tentang Kebersediaan Siswa Melaksanakan Petunjuk Guru
No Prosentase
Item Alternatf Jawaban N F (%)
4  |Sangat Sesuai 30 22 73,34
Sesuai 4 20
Tidak Sesuai 2 6,67
Sangat Tidak Sesuai 2 6,67
Jumlah 30 100

Dan1  tabel di atas menunjukkan bahwa 73,34%
kebersediaan melaksanakan petunjuk guru adalah sangat sesuai dengan
din mereka, 20% adalah sesuai, 6,67 tidak sesuai, dan 6,67 sangat tidak
sesuai, maka hal 11 menunjukkan bahwa siswa mempunyai kebersediaan

melaksanakan petunjuk bapak/ibu guru yang baik

Tabel 4 35
Prosentase Data tentang Keseriusan dalam Mengerjakan Tugas
Prosentase

No Item Alternatif Jawaban| N F (%)
5 Sangat Sesuai 30 20 66,67
Sesuai 7 2334

Tidak Sesuai 2 6,67

Sangat Tidak Sesuai 1 3,34

Jumlah 30 100
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Dart tabel di atas menunjukkan bahwa 66,67% sangat serius
mengerjakan tugas PAI, 23,34% adalah serus 6,67 adalah tidak serius
dan 3,34% adalah sangat tidak serius, maka hal m1 menunjukkan bahwa

siswa mempunyat kesertusan mengerjakan tugas PAI yang cukup

Tabel 4 36
Prosentase Data tentang Semangat Mengerjakan Tugas
No Prosentase

Item Alternatif Jawaban N F (%)
6  [Sangat Sesuai 30 22 73,74

Sesuai 6 20

T1dak Sesuai 2 6,67

Sangat Tidak Sesua - -

Jumlah 30 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 73,74% siswa
dalam mengerjakan tugas PAI adalah sangat bersemangat, 20% adalah
biasa, 6,67 adalah tidak bersemangat, maka hal i1 menunjukkan

bahwa siswa mempunyar semangat mengerjakan tugas PAI yang cukup

Tabel 437
Prosentase Data tentang Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran
No Prosentase
BEw Alternatif Jawaban N F (%)

7  [Sangat Sesuai 30 22 73,34
Sesuai 4 13,34
Tidak Sesuai 4 13,34
Sangat Tidak Sesuai - -

Jumlah 30 100
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Dant tabel di atas menunjukkan bahwa 73,34% selalu
berpartisipast dalam pembelajaran, 13,34% adalah biasa, 13,34% dan
tidak berpartisipasi dalam pembelajaran adalah tidak sesuai, maka hal mi

menunjukkan bahwa partisipast dalam pembelajaran adalah baik

Tabel 4 38
Prosentase Data tentang Tanya Jawab Dengan Bapak/Ibu Guru
No Prosentase
Ttesi Alternatif Jawaban N F (%)

8  ISangat Sesuai 30 17 56,67
Sesual 3 10,00
Tidak Sesuai 10 33,34
Sangat Tidak Sesua - -

Jumlah 30 100

Dart  tabel di atas menunjukkan bahwa 43,34%
keberanian melaksanakan tanya jawab dengan bapak/ibu guru adalah
sangat sesuai dengan din mereka, 10,00% adalah sesuai, dan 16,67%
adalah tidak sesuai, maka hal i1 menunjukkan bahwa siswa mempunyat

keberanian melakukan tanya jawab dengan bapak/ibu guru yang kurang

Tabel 4 39
Prosentase Data tentang Mencan Informast Untuk Memecahkan
Permasalahan PAI
No Prosentase

Teetti Alternatf Jawaban N F (%)
9 [Sangat Sesua 30 21 70,00
Sesuai 8 26,67
Tidak Sesuai 1 334

Sangat Tidak Sesuai - 2
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 70,00% kebersediaan
mencan informasi untuk memecahkan permasalahan PAI adalah sangat
sesual dengan dir1 mereka, 26,67% adalah sesuai, dan 3,34% adalah
tidak sesuai, maka hal m menunjukkan bahwa siswa mempunyai
kebersediaan mencan nformasi untuk memecahkan permasalahan PAI

adalah kurang

Tabel 4 40

Prosentase Data tentang tanya Jawab Dengan Teman Tentang Mater1 PAI

ItNe:)n Alternatif Jawaban N F PI'O(SOCAI,] )t ase
10 |Sangat Sesuai 30 17 56,67
Sesual 6 20,00
Tidak Sesual 7 26,67
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 56,67% kebersediaan siswa
melakukan tanya jawab sesama teman adalah sangat sesuai dengan din
mereka, 20,00% adalah sesuai, dan 26,67% adalah tidak sesuai, maka hal m
menunjukkan bahwa siswa mempunyai kebersediaan melakukan tanya jawab
dengan teman yang kurang

Tabel 4 41
Prosentase Data tentang Mengemukakan Pendapat Ketika Diskust

Iz‘l’n Alternatif Jawaban N F P"’(S,f;“)ta“
11 Sangat Sesuai 30 7 53,34

Sesuai 16 23,34
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Tidak Sesuai 7 23,34
Sangat Tidak Sesuai 7 -
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 53,34% beram
mengemukakan pendapat ketika diskusi adalah sangat sesua1 dengan din
mereka, 23,34% adalah sesuai, dan 23,34% adalah tidak sesuai, maka
hal 1 menunjukkan bahwa siswa mempunyar keberaman untuk

mengemukakan pendapat ketika diskusi yang cukup

Tabel 4 42
Prosentase Data tentang Melatih dint Mengerjakan Soal-soal PAI
No Prosentase
Fihi Alternatif Jawaban N F (%)
12" Sangat Sesuai 30 21 70,00
Sesual 5 16,67
Tidak Sesuai 4 20,67
Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dar tabel di atas menunjukkan bahwa 70,00% kebersediaan melatih
din mengerjakan soal-soal PAI adalah sangat seuar dengan din mereka,
16,67% adalah sesuai, dan 20,67 adalah tidak sesual, maka hal 1

menunjukkan bahwa siswa mempunyar kebersediaan untuk melatih din

mengerjakan soalsoal PAI yang baik



70

Tabel 4 43
Prosentase Data tentang Ketepatan Dalam Mengumpulkan Tugas
No F Prosentase

Item Alternatif Jawaban N (%)
13 |Sangat Sesua1 30 19 63,34
Sesual 4 13,34
Tidak Sesuai 23,34

Sangat Tidak Sesuai - -
Jumlah 30 100

Dann tabel di atas menunjukkan bahwa 63,34%

selalu

mengumpulkan tugas tepat waktu adalah sangat sesuai dengan dir

mereka 13,34% adalah sesuai, 23,24 adalah tidak sesuai, maka hal im

menunjukkan bahwa siswa mempunyai ketepatan mengumpulkan tugas

yang cukup
Tabel 4 44
Prosentase Data tentang Mempelajar1 Mater1 PAI Sendin
Ketika Guru Tidak Hadir
No Prosentase
tem Alternatif Jawaban N F (%)
14 [Sangat Sesuai 30 10 33,34
Sesual 5 16,67
Tidak Sesuai 11 36,67
Sangat Tidak Sesuai 4 13,34
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 33,34% siswa mempelajan

maten pelajaran PAI ketika guru tidak hadir adalah sangat sesuar dengan din

mereka, 16,67% adalah sesuai, 36,67 adalah tidak sesuail, dan 13,34

sangat tidak sesuai, maka hal i1 menunjukkan bahwa siswa mempunyat
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guru tidak hadir yang sangat kurang
Tabel 4 45
Prosentase Data tentang Tanya Jawab Dalam Belajar

No Alt &7 Tascalian N F Prosentase
Biani ernatif Jawaba (%)
15 |Sangat Sesuai 30 23 76,67
Sesuat 3 16,67
T1dak Sesuai 4 6,67

Sangat Tidak Sesua - -

Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 76,67% sikap bertanggung
Jawab dalam belajar adalah sangat sesuai dengan dir1 mereka 16,67%
adalah sesuai, dan 16,67 adalah tidak sesuai, maka hal 11 menunjukkan

bahwa siswa mempunyai tanggung jawab dalam belajar yang baik

Tabel 4 46
Prosentase Data tentang Kehadiran Ketika Pembelajaran PAI
No Prosentase
Ttem Alternatif Jawaban N F (%)

16  Sangat Sesua 30 231 76,67
Sesuail 5 16,67
Tidak Sesuai 2 6,67
Sangat Tidak Sesuai - -

Jumlah 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 76,67% selalu hadir ketika

pembelajaran PAI adalah sangat sesuai dengan diri mereka 16,67%
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adalah sesuai, 6,67% adalah tidak sesuai, maka hal im menunjukkan

bahwa kehadiran siswa ketika pembelajaran PAI adalah baik

Tabel 4 47
Prosentase Data tentang Ketentuan Dalam Beribadah Setelah
Mempelajan PAI
No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)

17  |Sangat Sesuai 30 24 80,00
Sesuai 4 13,34
Tidak Sesuai 2 6,67
Sangat Tidak Sesuai - -

Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 80,00% penngkatan
pemahaman terhadap maten PAI pada din siswa adalah sangat sesuai
dengan dinn mereka 13,34% adalah sesuai dan 6,67% tidak sesuai, maka
hal i1 menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman terhadap materi
PAI pada dir1 siswa adalah baik

Tabel 4 48

Prosentase Data tentang Ketekunan Dalam Benbadah
Setelah Mempelajar PAI

1 tI: non Alternatif Jawaban N F Pro(soe/:l)t ase
18 [Sangat Sesuai 30 22 76,67
Sesuai 4 16,67
Tidak Sesuai 3 6,67
Sangat Tidak Sesuai 1 -
Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 76,67% mempunyar ketekunan
benbadah setelah mempelajan pelajaran PAI adalah sangat sesua1 dengan
dirt mereka 16,67% adalah sesuai dan 6,67% adalah tidak sesuai, maka hal
im menunjukkan bahwa siswa mempunyai ketekunan beribadah setelah

mempelajan PAI yang cukup baik

Tabel 4 49
Prosentase Data tentang Prestasi Dalam Pembelajaran PAI

No Prosentase
Item Alternatif Jawaban N F (%)
19  |Sangat Sesuai 30 19 63,34
Sesuai 4 26,67
Tidak Sesuai 4 26,67
Sangat Tidak Sesuai 3 6,67
Jumlah 30 100

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 63,34% prestasi siswa
dalam pembelajaran adalah sangat baik, 26,67% adalah baik dan 10,00%
adalah kurang baik, dan 36,67 adalah sangat kurang, maka hal 1

menunjukkan bahwa siswa mempunyai prestasi dalam pembelajaran PAI

yang kurang baik
Tabel 4 50
Prosentase Data tentang Menerapkannya Dalam Kehidupan Sehari-han

No Prosentase

Item Alternatif Jawaban N F (%)

20  |Sangat Sesuat 30 17 56,67

Sesuai 8 26,67

Tidak Sesuai 3 10,00

Sangat Tidak Sesuai 2 6,67

Jumlah 30 100
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Dan tabel di atas menunjukkan bahwa 56,67% kebiasaan menerapkan
pemahaman mereka tentang matenn PAI dalam kehidupan sehar-har
adalah sangat sesuar dengan din mereka 26,67% adalah sesuar dan 10,00%
adalah tidak sesuai, dan 6,67% adalah sangat tidak sesuai, maka hal mi
menunjukkan bahwa kebiasaan siswa mene tapkan pemahaman mereka
tentang maten PAI dalam kehidupan sehari-han adalah kurang

Setelah prosentase dar tiap item soal ditemukan, langkah
selanjutnya mengemukakan semua prosentase-prosentase jawaban ke dalam

sebuah tabel alternatif penilaian terbaik Adapun tabel alternatif penilaian

dapat dilihat di bawah 11
Tabel 4 51
Alternatif Jawaban Terbanyak
No Frekuens:
I Alternatif Jawaban Jawaban F Prosentase
tem
Maksimal
1 (4) Sangat sesuai 402 67,00
2 (3) Sesuai 600 99 16,5
3 (2) Tidak sesuai (Enamratus) | g 115
4 (1) Sangat tidak sesuai 9 1,56
Keterangan Angka 600 diperoleh dari jumlah responden kal jumlah
item soal

Dari tabel d1 atas dapat diketahur bahwa nilar 1deal dengan skor
(4) adalah 67,00% Adapun menurut Suharsimi Arikunto adalah
cukup Jadi dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran PAI siswa
Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu adalah

Cukup
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3 Anahsa pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap

kualitas Pembelajaran PAI di MTs Miftahul Ulum Sitiaj1

Dalam hal mm penulis menggunakan teknmik analisa produk
moment Penulis menggunakan analisis data kuantitatif untuk menganahsa
tentang pengaruh metode pembelajaran berbasis proyek terhadap
kualitas pembelajaran PAI siswa Kelas VIII di MTs Miftahul Ulum
Sitiajt Kecamatan Sukosewu Artinya penehtian i1 bertujuan untuk
mengetahw apakah antara vanabel X metode pembelajaran berbasis
proyek dan vanabel Y (kualitas pembelajaran PAI terdapat
pengarub/hubungan yang signifikan
Sebelum penulis melakukan penghitungan untuk memperoleh angka
indeks korelasi (rxy), terlebth dahulu penulis rumuskan hipotesa alternatif
(Ha) dan hipotesa nihul (Ho) sebaga1 berikut
a Ha = ada korelasi positif yang signifikan, antara variabel X (metode

pembelajaran berbasis proyek) dan vanabel Y (kualitas pembelajaran
PAI)

b Ho = Tidak ada korelast yang signifikan, antara variabel X (metode
pembelajaran berbasis proyek) dan vanabel Y (kualitas pembelajaran
PAI)

Selanjutnya yang dilakukan penulis adalah menghitung data
yang diperoleh untuk mendapatkan angka indeks korelas: (rxy), untuk
mendapatkan angka 1ndeks korelas: (rxy), penulis menggunakan

rumus product moment sebagai berikut
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Keterangan

rxy = jumlah hasil dan x dan y
Zx = jumlah skor distribusi x
Zy = jumlah skor distribust y
Zxy= perkalian skor x dan 'y
N = jumlah responden x dan y yang mengisi kuesioner
Tx*= jumlah kuadrat skor distribusi x
Ty*= jumlah kuadrat skor distribus y
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencan korelas:
antar vanabel (X) hasil angket tentang metode pembelajaran berbasis
proyek dan vanabel (Y) kualitas pembelajaran PAI adalah sebagai
benkut
a Menjumlahkan vanabel X dan variabel Y untuk memperoleh? x dan?y
b Mengkuadratkan dari masing-masing skor vaniabel x (yaitu x*) dan
skor vanabel Y (yaitu Yz) untuk memperoleh? x* dan? |2
¢ Mengalihkan dar1 masing-masing skor vanabel X dan skor varnabel
Y untuk memperoleh? xy

d Memasukkan data ke dalam table kerja atau tabel perhitungan



Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel d1 bawah 1

Tabel 4 52
Tabel kerja untuk mencan pengaruh dengan menggunakan rumus di
atas yang diambil dan tabel vanabel bebas dan ternikat

No X Y X’ Y’ XY
1 74 78 5476 6084 5772
2 71 59 5041 3481 4189
3 65 80 4225 6400 5200
4 66 68 4356 4624 4488
5 71 74 5041 5476 5254
6 60 64 3600 4096 3840
7 69 74 4761 5476 5106
8 68 71 4624 5041 4828
9 64 70 4096 4900 4480
10 65 68 4225 4624 4420
11 66 73 4356 5329 4818
12 70 78 4900 6084 5460
13 70 74 4900 5476 5180
14 70 78 4900 6084 5460
15 68 72 4624 5184 4896
16 61 65 3721 4225 3965
17 63 65 3969 4225 4095
18 61 76 3721 5776 4636
19 64 64 4096 4096 4096
20 61 61 3721 3721 3721
21 56 61 3136 3721 3416
22 69 75 4761 5625 5175
23 71 77 5041 5929 5467
24 71 78 5041 6084 5538
25 66 73 4356 5329 4818
26 46 51 2116 2601 2346
27 62 66 3844 4356 4092
28 65 73 4225 5329 4745
29 72 75 5184 5625 5400
30 63 67 3969 4489 4221
Jumlah 1986 2010 154064 146338 139292
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Dar tabel d1 atas dapat diketahu1 bahwa,

Tx  =1986
Ty  =2010
Txy =139292
N =30

Xt =154064
Ty’ =146338

N xy-(ZxXXy)

P T NI - Ny -]

30.X139292-1986x2010

\}50 x154064 -(1986)° !50x146338--(2010)2 }

4178760-3991860
{4621920-3944196}x {4390140140- 4040100}

_ 186900
/677729 £350040

186500

/384662

=0,485

Setelah diketahwr mlar ., maka langkah yang pahng akhir
adalah menguy1 apakah nilai “r” berarti atau tidak atas taraf signifikan 5%
dan 1% kemudian hasil “r” product moment dengan memerhatikan
responden pada taraf sigmfikast 5% danl% dengan terlebth dahulu
mencari derajat keabsahan (dp) atau degree of reedom (df) dengan rumus

sebagai berikut
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df =N-nr
Keterangan
N =Jumlah responden
Nr =vanabel yang diteliti
df =Derajat keabsahan
Jadi
df =N -nr
= 30-2
= 28

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat diketahw1 bahwa
xy = 0,48 5 dan df sebesar 28, dapat diketahui,
— 1t pada taraf sigmfikasi 5% =03 96
— 1t pada taraf signifikasi 1% = 0,505

Dengan demikian temyata bahwa ry atau “ro” adalah lebih besar
daripada “rt” pada taraf signifikasi 5% maka hipotesa alternatif (Ha)
ditertma dan hipotesa nihil (Ho) ditolak

Jadr kesimpulan yang dapat ditank adalah ad pengaruh yang
cukup/sedang antara metode pembelajaran berbasis proyek terhadap
kualitas pembelajaran PAI siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiap
Kecamatan Sukosewu

Sedangkan untuk mengetahu sejauh mana pengaruh antara metode
pembelajaran berbasis proyek terhadap kualitas pembelajaran PAI dapat

dnnterpretasikan pada tabel
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Tabel 4 53
Interpretas: Nilai rxy
Besarnya “r”
IProduct Momen Interpretasi
Artinya varniabel x dan variabel y memang terdapat korelast,
0,00- 0,020 | akan tetapi korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi
antara variabel x dan vanabel y
0,20- 0,40 Antara vanabel x dan y terdapat korelasi yang lemah / rendah
0,40-0,70 Antara vanabel x dan y terdapat korelas: yang cukup / sedang
0,70- 0,90 Antara vanabel x dan y terdapat korelasi yang kuat dan tinggi
0.90- 1.00 Antara variabel x dan y terdapat korelasi yang sangat kuat /

sangat tinggi

Maka dapat diketahur nilai ryy sebesar 0,485 berada di antara
0,40-0,70 yang menunjukkan bahwa antara vanabel x dan y terdapat
korelas1 yang cukup atau sedang

Jadi dapat ditank kesimpulan bahwa pengaruh metode
pembelajaran berbasis proyek terhadap kualitas pembelajaran PAI di MTs
Miftahul Ulum Sihap  Kecamatan Sukosewu dapat dikatakan

mempunyai Korelas: yang cukup atau sedang



BAB IV

PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah mengkaji landasan teor1 dan hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan sebagai bertkut

1

Bahwa metode pembelajaran berbasis proyek telah digunakan di MTs
Miftahul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu sesuai dengan konsep dengan
hasil tergolong cukup, hal 1 terbukti dar1 data yang sudah dianalisis
dan hasilnya adalah 56,67%

Kualitas pembelajaran PAI siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiap
Kecamatan Sukosewu tergolong cukup Hal i1 terbukti dan data yang
dianalisis dan hasilnya adalah 56,67%

Ada pengaruh antara metode pembelajaran berbasis proyek dengan kualitas
pembelajaran PAI siswa kelas VIII di MTs Miftahul Ulum Sitiaj
Kecamatan Sukosewu Hal mi berdasarkan pada perolehan perhitungan

(IR L]

statistik yang menunjukkan angka 0,485 yang berarti “r perhitungan lebih
besar dan tabel baik taraf signifikan 5% sehingga hipotesa alternatif
ditenima dan hipotesa nol ditolak adapun pengaruh yang ditimbulkan
adalah tergolong cukup atau sedang Karena berdasarkan ‘ perhitungan

vaitu 0,485 terletak di antaranya 0,40 - 0,70 yang mana interpretasinya

adalah korelasi yang cukup atau sedang
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B Saran-saran

Dalam bab 1 penulis akan memberikan saran-saran yang mungkin

dapat dipaka: sebagai jalan keluar dan berbagai hambatan dan kesulitan yang

dihadapr oleh MTs Miftahul Ulum Sitiaji Kecamatan Sukosewu terhadap

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan kepribadian

Mushm siswa , antara laimn ,

1

Kepada Kepala Sekolah sebaiknya mengadakan peningkatan dan
penyempurnaan dalam pelaksanaan pembelajaran di antaranya melengkapi
sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses belajar mengajar,
agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran

Kepada guru bidang studi Pendidikan Agama Islam sebaiknya lebih
meningkatkan proses pembelajaran dengan cara menggunakan metode-
metode pembelajaran yang disukai oleh siswa sehingga siswa merasa
senang dalam mengikuti proses belajar mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Kepada siswa sebaiknya menyadari bahwa belajar adalah suatu hal
yang sangat penting bagi siswa, sehingga siswa hendaklah lebih
meningkatkan kembali semangat belajar yang tinggi, sehingga terbentuk
tyuan pendidikan yakni membentuk manusia yang cerdas, berpengetahuan,

berhepribadian dan berakhlak mulia
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